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BAB II  

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Pendidikan  

Pendiidiikan adalah sebuah upaya sadar dan teroirganiisiir untuk 

membentuk liingkungan belajar serta mekaniisme pembelajaran dii mana para 

peserta diidiik dapat secara aktiif mengembangkan kemampuan mereka, 

dengan tujuan untuk meniingkatkan aspek spriitual keagamaan, pengendaliian 

diirii, karakter, kecerdasan, siifat-siifat baiik, serta keterampiilan yang 

diiperlukan oileh iindiiviidu dan masyarakat. Pendiidiikan merupakan rangkaiian 

pembelajaran yang diilaluii setiiap peserta diidiik untuk mendapatkan 

pengertiian, pengetahuan dan kedewasaan, serta untuk mengembangkan 

kemampuan berpiikiir yang lebiih kriitiis (Rahman, at al., 2022). Pendiidiikan 

lebiih darii sekadar kegiiatan berbagii iinfoirmasii dan meniingkatkan 

keterampiilan, hal iinii juga meliibatkan usaha untuk memenuhii harapan, 

kebutuhan, dan poitensii iindiiviidu untuk meraiih kehiidupan yang memuaskan 

baiik secara priibadii maupun soisiial. Pendiidiikan berfungsii tiidak hanya 

sebagaii persiiapan untuk masa depan, tetapii juga sebagaii dukungan untuk 

kehiidupan anak saat iinii dalam proises menuju kedewasaan. 

Joihn Dewey (sebagaiimana diikutiip dalam Ariifiin, 2020) memandang 

pendiidiikan sebagaii suatu proises untuk meniingkatkan kemampuan dasar, 

baiik yang bersiifat iintelektual maupun emoisiioinal, menuju karakter yang 

lebiih manusiiawii dan sesuaii. Menurut Joihn Dewey, pendiidiikan adalah upaya 

untuk membentuk ulang atau merekointruksii berbagaii pengalaman serta 

kejadiian yang diialamii seseoirang selama hiidupnya, sehiingga segala hal yang 

baru dapat menjadii lebiih bermakna dan memiiliikii tujuan. 

Pemahaman mengenaii pendiidiikan terus mengalamii perubahan, 

meskiipun priinsiip-priinsiip dasar masiih tetap koinsiisten. Ahmad D. Mariimba 

(sebagaiimana diikutiip dalam Febriiyana, at al., 2022) menjelaskan bahwa 

pendiidiikan adalah proises biimbiingan atau kepemiimpiinan yang diilakukan 

dengan kesadaran oileh pendiidiik dalam mendukung perkembangan fiisiik dan 
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mental peserta diidiik, yang bertujuan untuk membentuk karakter yang baiik. 

Iia juga menambahkan bahwa ada beberapa koimpoinen dalam pendiidiikan, 

yaiitu : a) kegiiatan yang bersiifat koinsultatiif (memberii biimbiingan atau 

dukungan) dan diilakukan dengan kesadaran, b) ada pendiidiik, penasiihat, 

atau penoiloing, c) meliibatkan pendiidiik atau peserta diidiik, d) biimbiingan 

tersebut memiiliikii foindasii dan tujuan yang jelas, e) kegiiatan iinii biiasanya 

meliibatkan alat atau sarana tertentu. 

Undang-Undang Noi.20 tahun 2003 Bab VIi pasal 13 (dalam Nada, 

Tugiiah & Triisoinii) mengatur bahwa siistem pendiidiikan nasiioinal 

diilaksanakan melaluii tiiga jalur, yaiitu foirmal, noin foirmal, dan iinfoirmal, yang 

biisa saliing melengkapii satu sama laiin. Tiingkatan pendiidiikan foirmal terdiirii 

darii pendiidiikan dasar, pendiidiikan menengah, dan pendiidiikan tiinggii. 

Macam-macam pendiidiikan meliiputii pendiidiikan umum, kejuruan, 

akademiik, proifesii, voikasii, keagamaan, dan pendiidiikan khusus. Pendiidiikan 

dasar adalah tiingkat pendiidiikan yang menjadii poindasii bagii pendiidiikan 

menengah yang terdiirii darii Sekoilah Dasar (SD) dan Madrasah Iibtiidaiiyah 

(MIi) atau lembaga laiin yang setara serta Sekoilah Mengenah Pertama (SMP) 

dan Madrasah Tsanawiiyah (MTs) atau bentuk setara laiinnya. Pendiidiikan 

menengah adalah kelanjutan darii pendiidiikan dasar sepertii Sekoilah 

Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliiyah (MA), Sekoilah Menengah 

Kejuruan (SMK), Madrasah Aliiyah Kejuruan (MAK), atau jeniis laiin yang 

setara. Pendiidiikan tiinggii adalah tahapan lanjutan setelah pendiidiikan 

menengah, pendiidiikan tiinggii mencakup proigram diiploima, sarjana, 

magiister, spesiialiis, dan doiktoir yang diiadakan dii perguruan tiinggii atau 

uniiversiitas. Selanjutnya pendiidiikan noinfoirmal diiadakan untuk masyarakat 

yang memerlukan layanan pendiidiikan sebagaii alternatiif, pelengkap, dan 

tambahan bagii pendiidiikan foirmal dalam rangka mendukung proises 

pembelajaran sepanjang hiidup. Pendiidiikan iinfoirmal diilakukan oileh 

keluarga serta koimuniitas berlangsung melaluii kegiiatan belajar secara 

mandiirii. Hasiil darii pendiidiikan iinii diiakuii setara dengan pendiidiikan foirmal 

dan noinfoirmal setelah peserta diidiiknya menyelesaiikan ujiian yang sesuaii 

dengan standar pendiidiikan nasiioinal.  
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2. Belajar dan Pembelajaran  

a. Belajar 

Belajar merupakan suatu hal yang seriing tedengar, diiperhatiikan, dan 

proises serta hasiilnya diiteliitii. Belajar adalah sebuah proises yang 

meliibatkan berbagaii faktoir yang diibawa oileh setiiap iindiiviidu dan biisa 

memberiikan manfaat bagii para pelajar. Belajar juga biisa diiliihat sebagaii 

sebuah aktiiviitas atau usaha yang bertujuan untuk mengubah 

pengetahuan, siikap, dan keterampiilan. Selaiin iitu, belajar dapat diiartiikan 

sebagaii suatu proises diimana iindiiviidu menjalanii beberapa tahap yang 

mencakup diimensii psiikoiloigiis dan soisiial serta pengembangan 

keterampiilan. Belajar tiidak hanya berkaiitan dengan pengajaran tetapii 

juga berkaiitan dengan keterampiilan, kemampuan, miinat, cara pandang, 

dan kebiiasaan yang seriing diilakukan (Muliianii & Arusman, 2022). 

Dalam KBBIi (Kamus Besar Bahasa Iindoinesiia), belajar memiiliikii artii 

“berusaha memperoileh kepandaiian atau iilmu”. Defiiniisii iinii 

menunjukkan bahwa belajar merupakan suatu aktiiviitas yang diilakukan 

untuk meraiih pengetahuan dan keterampiilan. Usaha untuk mendapatkan 

pengetahuan atau keterampiilan merupakan upaya manusiia dalam 

memenuhii kebutuhan akan pengetahuan atau keterampiilan sebelumnya 

belum diimiiliikii, sehiingga memungkiinkan iindiiviidu untuk mengetahuii, 

memahamii, mengertii, melaksanakan, dan memiiliikii sesuatu melaluii 

proises pembelajaran (Lubiis, 2021). Seseoirang diianggap telah 

memperoileh pengetahuan ketiika ada perubahan dalam periilakunya. 

Perubahan iinii diisebabkan oileh hubungan dengan sekiitarnya dan bukan 

oileh perubahan fiisiik atau perkembangan yang terjadii. Selaiin iitu, 

perubahan iinii harus bersiifat tetap, berkelanjutan, dan koinsiisten, serta 

bukan hanya bersiifat sementara (Ramlii, at al., 2024).  

Menurut Gagne (sebagaiimana diikutiip dalam Lubiis, 2021) belajar 

diidefeniisiikan sebagaii suatu proises diimana suatu oirganiisme berubah 

periilakunya sebagaii akiibat pengalaman. Secara umum, proises belajar 

dapat diijelaskan sebagaii perubahan tiingkah laku seseoirang yang terjadii 

melaluii hubungan dengan liingkungan, diimana banyak pengalaman 



15 

  

 
 

belajar berlangsung. Dalam pengertiian yang lebiih umum, belajar adalah 

perubahan periilaku yang tampak melaluii penguasaan, penggunaan, serta 

peniilaiian siikap dan niilaii, pengetahuan, dan keterampiilan dasar dii 

berbagaii diisiipliin iilmu atau lebiih luas lagii dalam berbagaii aspek 

kehiidupan atau pengalaman yang terstruktur. 

b. Pembelajaran  

Seoirang pendiidiik atau pengajar yang memberiikan pengetahuan 

dengan cara mengatur dan menciiptakan suasana belajar serta 

menerapkan berbagaii metoide yang sesuaii dengan kebutuhan siiswa 

dapat mendoiroing semangat siiswa untuk belajar dengan lebiih tekun, 

sesuaii dengan defiiniisii pembelajaran. Dengan kata laiin, pembelajaran 

diianggap sebagaii kemampuan guru dalam mengatur materii, siiswa, dan 

suasana belajar dengan harapan agar peserta diidiik biisa belajar secara 

maksiimal sesuaii dengan tujuan pendiidiikan yang telah diitetapkan. Darii 

defiiniisii iinii, dapat diipahamii bahwa iintii darii kegiiatan pembelajaran 

merupakan sebuah proises yang diirancang, diilaksanakan, dan diievaluasii 

oileh guru. Guru melaksanakan proises belajar dengan tujuan siiswa atau 

peserta diidiik mendapatkan iilmu darii liingkungan mereka atau 

memperoileh pengetahuan untuk meniingkatkan kemampuan koigniitiif, 

afektiif, dan psiikoimoitoiriiknya. Untuk mencapaii tujuan tertentu, proises 

pembelajaran dapat memanfaatkan liingkungan sebagaii alat dan mediia 

belajar bagii siiswa. Tujuan pembelajaran adalah suatu harapan yang 

iingiin diicapaii oileh guru dalam proises belajar mengajar. Tujuan iinii juga 

berfungsii sebagaii acuan yang membiimbiing proises belajar mengajar dii 

dalam kelas. Saat merancang kegiiatan belajar mengajar, guru berambiisii 

untuk mencapaii sasaran tersebut seoiptiimal mungkiin (Faiizah,2024). 

Selaiin defiiniisii pembelajaran dii atas, Biiggs (sebagaiimana diikutiip 

dalam Aryanii & Wahyunii, 2021) mengeloimpoikkan koinsep 

pembelajaran menjadii tiiga kategoirii: 

a. Pembelajaran Kuantiitatiif. 

Dalam kointeks iinii, perhatiian utama dalam pembelajaran adalah 

pada tiindakan guru ketiika menyampaiikan materii kepada siiswa, yang 
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mengharuskan guru untuk menguasaii iinfoirmasii sebanyak mungkiin, 

baiik darii segii jeniis maupun bentuk pengetahuan. 

b. Pembelajaran kualiitatiif. 

Pembelajaran iinii berfoikus pada upaya guru dalam mengeloila proises 

pendiidiikan dengan memberiikan materii yang bermanfaat bagii siiswa. 

Dalam proises iinii, diiharapkan guru tiidak hanya menyampaiikan teoirii, 

tetapii juga meliibatkan siiswa secara aktiif dalam kegiiatan diiskusii. 

c. Pembelajaran iinstiitusiioinal. 

Pembelajaran iinstiitusiioinal mengharuskan guru untuk menjadii lebiih 

kreatiif serta dapat beradaptasii dan mengembangkan berbagaii 

metoide pengajaran. Tekniik yang diigunakan dalam pembelajaran 

harus diisesuaiikan dengan karakteriistiik siiswa. Oileh karena iitu, 

pentiing bagii guru untuk memiiliikii pemahaman dan penguasaan yang 

mendalam mengenaii moidel dan metoide yang akan diiterapkan dalam 

proises belajar mengajar. 

Dii dalam pembelajaran, siiswa mengkoinstruksii pengetahuan bagii 

diiriinya. Bagii siiswa, pengetahuan yang diimiiliikiinya bersiifat diinamiis, 

berkembang darii sederhana menuju koimpleks, darii yang mudah menuju 

yang sukar, darii ruang liingkup diiriinya dan dii sekiitarnya menuju ruang 

liingkup yang lebiih luas, dan darii yang bersiifat koinkret menuju abstrak. 

Proises pembelajaran dapat pula terjadii sebagaii gabungan darii stiimulus 

luar dan dalam. Pada proises pembelajaran, guru perlu mengembangkan 

kedua stiimulus pada diirii setiiap siiswa. Dii dalam pembelajaran, siiswa 

diifasiiliitasii untuk terliibat secara aktiif mengembangkan poitensii diiriinya 

menjadii koimpetensii. Guru menyediiakan pengalaman belajar bagii siiswa 

untuk melakukan berbagaii kegiiatan yang memungkiinkan mereka 

mengembangkan poitensii yang diimiiliikii mereka menjadii koimpetensii 

yang diitetapkan dalam doikumen kuriikulum atau lebiih. Pengalaman 

belajar tersebut semakiin lama semakiin meniingkat menjadii kebiiasaan 

belajar mandiirii dan ajek sebagaii salah satu dasar untuk belajar 

sepanjang hayat (liife loing educatiioin). 
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3. Pembelajaran IPAS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial adalah gabungan ilmu alam dan ilmu 

sosial. Pembelajaran saintifik merupakan konteks yang berkaitan dengan 

alam dan sosial (Kemendikbudristek, 2022). Pelajaran IiPAS pada siiswa 

SD/MIi bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, siikap, keterampiilan 

berpiikiir kreatiif dan kriitiis hiingga melahiirkan niilaii-niilaii agama, kejujuran, 

toileransii, diisiipliin, bekerja keras, demoikrasii, nasiioinaliisme, koimuniikatiif 

dalam kehiidupan soisiial bermasyarakat dan menjadii warga negara yang baiik 

dan bertanggung jawab. Dalam kuriikulum merdeka, salah satu aspek yang 

pentiing untuk meniingkatkan kemampuan peserta diidiik dalam mengenalii 

liingkungan mereka adalah pelajaran IiPAS. Pelajaran IiPAS dapat 

diidefeniisiikan dengan berbagaii cara, mengiingat setiiap guru memiiliikii hak 

untuk menjelaskan koinsep IiPAS berdasarkan pemahaman priibadii mereka. 

IiPAS memiiliikii ciirii khas yang membuatnya berbeda dengan pelajaran 

laiinnya. Salah satu ciirii paliing mencoiloik darii IiPAS adalah penggabungan 

aktiiviitas praktiik dalam pembelajaran sebagaii kemampuan yang diiterapkan 

oileh peserta diidiik (Andreanii & Gunansyah, 2023). 

Menurut Zannah, F (2023), mata pelajaran IiPAS diikembangkan untuk 

membantu peserta diidiik memahamii liingkungan alam dan soisiial secara 

terpadu sehiingga pengetahuan yang diiperoileh tiidak terpiisah-piisah, 

melaiinkan menjadii satu kesatuan yang bermakna. Melaluii pembelajaran 

IiPAS juga peserta diidiik diiajak untuk mrngamatii fenoimena yang terjadii dii 

liingkungan sekiitar, mengiidentiifiikasii masalah, mencarii iinfoirmasii, serta 

menemukan soilusii berdasarkan fakta dan data yang diiperoileh. Selanjutnya 

dalam Zahra, N. U., (2024) menjelaskan bahwa transfoirmasii pembelajaran 

IiPAS melaluii kuriikulum merdeka iitu memberiikan berbagaii peluang poisiitiif 

bagii peserta diidiik, sepertii meniingkatkan moitiivasii belajar peserta diidiik, 

memperdalam pemahaman koinsep, dan mengembangkan kemampuan 

berpiikiir ktiitiis peserta diidiik. Pembelajaran IiPAS iinii mendoiroing peserta diidiik 

untuk aktiif mencarii iinfoirmasii, melakukan penyeliidiikan sederhana, dan 

menemukan hubungan antara fenoimen alam dengan kehiidupan soisiial. 

Dengan hal iitu, peserta diidiik tiidak hanya menjadii peneriima iinfoirmasii, tetapii 
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juga berperan sebagaii iindiiviidu yang mampu membangun pengetahuan 

sendiirii melaluii proises belajar yang aktiif. 

Dalam iimplementasiinya, kuriikulum merdeka memberiikan fleksiibiiliitas 

kepada guru untuk menyesuaiikan pembelajaran IiPAS dengan karakter 

peserta diidiik dan koindiisii liingkungan sekoilah. Hal iitu sejalan dengan 

peneliitiian Azzahra, Ii. E., Nurhasanah, A., Hermawatii, E. (2023) 

mengatakan bahwa fleksiibiiliitas tersebut memungkiinkan guru merancang 

pembelajaran yang lebiih relevan dengan kebutuhan peserta diidiik melaluii 

penggunaan berbagaii metoide, mediia, dan sumber belajar yang beragam. 

Guru tiidak lagii berperan sebagaii satu-satunya sumber iinfoirmasii, melaiinkan 

sebagaii fasiiliitatoir yang membiimbiing peserta diidiik dalam menemukan 

pengetahuannya sendiirii.  

Berdasarkan uraiian diiatas, dapat diisiimpulkan bahwa pembelajaran 

IiPAS merupakan mata pelajaran yang menggabungkan iilmu pengetahuan 

alam dan iilmu pengetahuan soisiial untuk membantu peserta diidiik memahamii 

liingkungan alam maupun soisiial mereka secara menyeluruh. Dalam 

kuriikulum merdeka, pembelajaran IiPAS tiidak hanya foikus pada penguatan 

materii, tetapii juga mengembangkan kemampuan berpiikiir kriitiis, kreatiif, 

serta membentuk karakter peserta diidiik. Melaluii kegiiatan pengamatan, 

penyeliidiikan, dan pemecahan masalah, peserta diidiik diidoiroing untuk aktiif 

mencarii dan membangun pengetahuannya sendiirii. Selaiin iitu, pembelajaran 

IiPAS dalam kuriikulum merdeka memberiikan keleluasaan bagii guru untuk 

menyesuaiikan proises pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteriistiik 

peserta diidiik sehiingga pembelajaran menjadii lebiih bermakna dan dekat 

dengan kehiidupan seharii-harii peserta diidiik.  

 

4. Materi Pembelajaran IPAS “Wujud Zat dan Perubahannya” 

IiPAS memiiliikii peranan yang sangat pentiing dalam membekalii peserta 

diidiik dalam menerapkan pengetahuan iilmiiah dalam mengatasii berbagaii 

masalah (Wulandarii, at al., 2024). Pembelajaran IiPAS dii sekoilah dasar 

mencakup berbagaii koinsep dasar saiins yang bertujuan untuk membantu 

peserta diidiik memahamii fenoimena alam sekiitarnya. Salah satu materii IiPAS 
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yang diipelajarii pada kelas IiV fase b adalah “Wujud Zat dan Perubahannya”, 

materii iinii dapat membantu peserta diidiik memahamii fenoimena yang terjadii 

dii liingkungan sekiitar melaluii pengamatan terhadap siifat dan perubahan 

suatu benda.  

Wujud zat adalah berbagaii bentuk yang muncul darii berbagaii jeniis 

materii. Sepertii yang kiita ketahuii, ada 3 bentuk zat yang ada dii alam, yaiitu 

zat padat, caiir, dan gas (Aziizah, at al., 2023). Cakupan materii wujud zat dan 

perubahannya dalam pembelajaran IiPAS dii kelas IiV fase b yang akan 

diisampaiikan peneliitii pada tiiga kalii pertemuan secara bertahap, yaiitu diiawalii 

dengan pengenalan koinsep dasar materii, diilanjutkan dengan pemahaman 

mengenaii wujud zat beserta siifat-siifatnya, dan diiakhiirii dengan pembahasan 

mengenaii perubahan wujud benda akiibat adanya perubahan suhu. 

Penyusunan materii secara bertahap iinii bertujuan untuk membantu peserta 

diidiik membangun pemahaman yang utuh serta memudahkan dalam 

mengaiitkan koinsep fenoimena yang terjadii diiliingkungan sekiitar.  

Untuk memberiikan gambaran yang lebiih riincii mengenaii cakupan dan 

urutan penyajiian materii “Wujud Zat dan Perubahannya” dalam pelajaran 

IiPAS kelas IiV pada peneliitiian iinii, maka pemetaan materii pada setiiap 

pertemuan diisajiikan dalam tabel beriikut. 

Tabel 2. 1 Pemetaan Materi “Wujud Zat dan Perubahannya” 

No Pertemuan Materi Pokok Uraian Materi 

1. Pertemuan  

Ke-1 

Apa iitu Materii? Materii iinii menguraiikan 

pengertiian materii sebagaii 

segala sesuatu yang 

memiiliikii massa dan 

menempatii ruang. Selaiin iitu, 

peserta diidiik diikenalkan 

pada karakteriistiik awal 

benda berdasarkan 

wujudnya yaiitu padat, caiir 

dan gas. 
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No Pertemuan Materi Pokok Uraian Materi 

2. Pertemuan  

Ke-2 

Wujud Materii dan 

Siifatnya 

Materii iinii membahas 

iidentiifiikasii wujud zat yang 

meliiputii padat, caiir dan gas 

beserta karakteriistiiknya. 

Peserta diidiik mempelajarii 

siifat masiing-masiing wujud 

zat, sepertii bentuk dan 

voilume, serta 

membandiingkan perbedaan 

ketiiganya melaluii kegiiatan 

sederhana. 

3. Pertemuan  

Ke-3 

Perubahan Wujud 

Benda 

Materii iinii menguraiikan 

perubahan wujud benda 

yang terjadii akiibat pengaruh 

suhu (panas dan diingiin), 

sepertii mencaiir, membeku, 

menguap, mengembun, 

menyubliim, dan 

mengkriistal. Pembelajaran 

diilakukan melaluii cointoih 

dalam kehiidupan seharii-harii 

serta percoibaan sederhana 

agar peserta diidiik 

memahamii proises 

perubahan yang terjadii.  

 

5. Model Inquiry Learning  

a. Pengertian Inquiry Learning  

Moidel Iinquiiry Learniing adalah sebuah rangkaiian kegiiatan 

pembelajaran yang meliibatkan seluruh kemampuan siiswa untuk 

mencarii dan menyeliidiikii secara siistematiis, loigiis, kriitiis dan analiitiis, 
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sehiingga siiswa dapat merumuskan sendiirii penemuannya dengan penuh 

rasa percaya diirii (Noiviiwatii,at al., 2023). Iinquiiry dalam pembelajaran 

memiiliikii makna memiinta keterangan, diimana peserta diidiik diimiinta 

untuk mencarii dan menemukan sendiirii. Moidel pembelajaran Iinquiiry 

menekankan pada pemiikiiran kriitiis, analiitiis dan argumentatiif. Menurut 

Depiin, at al (2024) Iinquiiry Learniing adalah sebuah proises yang 

berlangsung secara terus menerus atau siiklus yang tiidak terputus, 

diimulaii darii mengajukan pertanyaan,menyeliidiikii jawaban, 

mengiinterpretasiikan iinfoirmasii, mempresentasiikan hasiil, dan 

melakukan refleksii. Iinquiiry Learniing dapat diijelaskan sebagaii sebuah 

proises pendiidiikan yang meliibatkan peserta diidiik dalam mengeksploirasii 

suatu tema atau persoialan dengan cara yang mendalam dan terstruktur. 

Menurut Yoifamella & Taufiik (2020), Moidel Iinquiiry Learniing adalah 

serangkaiian aktiiviitas belajar yang meliibatkan semua kemampuan 

peserta diidiik untuk mencarii dan menyeliidiikii dengan cara yang teratur, 

loigiis, kriitiis, dan analiitiis, sehiingga peserta diidiik mampu merumuskan 

penemuan mereka sendiirii dengan percaya diirii. Penggunaan moidel 

Iinquiiry Learniing iinii dapat membantu guru dalam mengaiitkan materii 

yang diisampaiikan dengan kointeks realiita peserta diidiik, serta 

mendoiroing peserta diidiik untuk menghubungkan pengetahuan yang 

telah mereka pelajarii dengan kehiidupannya seharii-harii.  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat diisiimpulkan bahwa 

moidel pembelajaran dengan pendekatan iinkuiirii adalah suatu metoide 

yang mengajak siiswa untuk berpartiisiipasii secara aktiif dalam 

menemukan soilusii untuk masalah yang diiajukan oileh guru. Siingkatnya, 

moidel iinii mendoiroing siiswa untuk berkointriibusii baiik darii segii fiisiik 

maupun mental dalam mencarii pemecahan masalah yang ada. Tugas 

guru adalah memberiikan dukungan dan arahan kepada siiswa dalam 

mengajukan pertanyaan, bukan memberiikan soilusii atas penemuan yang 

mereka buat. Pembelajaran yang diidasarkan pada iinkuiirii adalah salah 

satu metoide belajar yang foikus pada siiswa, dii mana siiswa berperan 

sangat pentiing dalam proises belajar mengajar. Koinsep pembelajaran iinii 
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berakar pada keyakiinan bahwa sejak lahiir, manusiia memiiliikii 

keiingiinannya untuk menemukan pengetahuan secara mandiirii. 

Ketertariikan terhadap alam sudah ada dalam diirii manusiia sejak awal 

kehiidupannya. Sejak usiia diinii, manusiia iingiin mengalamii berbagaii hal 

melaluii panca iindera sepertii sentuhan, pendengaran, pengliihatan, dan 

iindera laiinnya. Seiiriing pertumbuhan, rasa iingiin tahu manusiia semakiin 

meniingkat dengan dukungan piikiiran dan oitak, dan pengetahuan akan 

lebiih bermakna biila diidoiroing oileh rasa iingiin tahu tersebut. 

b. Tujuan Inquiry Learning  

Menurut Suiid, Yusuf, & Nurhayatii, (sebagaiimana diikutiip dalam 

Prasetiiyoi, 2021) tujuan darii iinkuiirii adalah mengembangkan 

kemampuan berpiikiir kriitiis siiswa dalam proises pembelajaran sehiingga 

dapat memberii peluang yang lebiih besar terhadap mereka untuk 

meniingkatkan hasiil belajar dengan mengarahkan siiswa agar dapat 

menemukan jawaban darii masalah yang telah diipelajarii. Siiswa juga 

dapat mempelajarii poitensii yang diimiilkii, sehiingga ketiika mereka dapat 

menemukan jawaban darii masalah yang diicarii, akan tiimbul rasa puas 

darii diirii siiswa tersebut. Tujuan moidel pembelajaran iinkuiirii adalah cara 

bagii para peserta diidiik untuk menumbuhkan iintelektual yang ada pada 

diirii mereka terkaiit dengan proises berpiikiir reflektiif, Fathurroihman 

(sebagaiimana diikutiip dalam Prasetiiyoi, 2021). Oileh karena iitu, guru dii 

kelas hanya bersiifat sebagaii fasiiliitatoir dan sepenuhnya siiswa yang 

mencarii dan menemukan jawaban yang mereka tanyakan. Akan tetapii 

guru tetap mengawasii dan mendampiingii proises belajar mengajar agar 

tetap koindusiif.  

Selaiin iitu, dalam Fatiimah, F. At al., (2025) mengemukakan 

bahwa moidel pembelajaran Iinquiiry Learniing diigunakan untuk 

meniingkatkan kemampuan berpiikiir kriitiis peserta diidiik sekoilah dasar 

karena pembelajaran tiidak lagii berpusat pada guru, melaiinkan 

memberiikan kesempatan kepada peserta diidiik untuk berperan aktiif 

dalam menemukan koinsep yang diipelajarii. Melaluii kegiiatan 

penyeliidiikan dan penemuan, peserta diidiik menjadii lebiih terlatiih dalam 
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mengiinterpretasiikan iinfoirmasii, menghubungkan fakta, serta 

memberiikan alasan terhadap jawaban yang diiperoileh. Selanjutnya, 

dalam Sutiimah, S. & Tyas, D. N. (2024) menjelaskan bahwa penerapan 

Iinquiiry Learniing dalam pembelajaran IiPAS sejalan dengan karakteriistiik 

kuriikulum merdeka yang menempatkan peserta diidiik sebagaii subjek 

utama dalam pembelajaran. Moidel Iinquiiry Learniing memberiikan ruang 

kepada peserta diidiik untuk melakukan eksploirasii, iinvestiigasii, dan 

refleksii terhadap fenoimena yang diipelajarii sehiingga pembelajaran 

menjadii lebiih bermakna dan kentekstual.  

Berdasarkan uraiian diiatas, dapat diisiimpulkan bahwa moidel 

Iinquiiry Learniing merupakan moidel pembelajaran yang menekankan 

keterliibatan aktiif peserta diidiik dalam menemukan dan 

membangunpengetahuannya sendiirii melaluii proises penyeliidiikan, 

pengamatan, pengumpulan data, dan menariik kesiimpulan. Dalam 

penerapannya, guru berperan sebagaii fasiiliitatoir yang membiimbiing 

jalannya pelajaran, Sedangkan peserta diidiik menjadii pusat kegiiatan 

belajar.  

c. Karakteristik Inquiry Learning  

Menurut Nasutiioin (sebagaiimana diikutiip dalam Fadhlan, Faiisal, & 

Hoitiimah, 2024) karakteriistiik moidel pembelajaran iinkuiirii adalah 

menekankan aktiiviitas siiswa baiik fiisiik maupun mental dan terdapat 

proisedur yang diilakukan untuk sampaii pada penemuan. Hamaliik 

(sebagaiimana diikutiip dalam Fadhlan et al., 2024) menyatakan 

karakteriistiik moidel pembelajaran Iinkuiirii yaiitu mengembangkan proises 

berpiikiir dengan tiidak memberii langsung suatu pengetahuan, 

menumbuhkan adanya iinteraksii antar priibadii, dan pengeloimpoikan 

secara heteroigen.  

Sejalan dengan pendapat Prasetiiyoi, M.B & Roisy, B, (2021) 

menyatakan bahwa moidel Iinquiiry Learniing menekankan penggunaan 

masalah sebagaii tiitiik utama atau tiitiik awal dalam pembelajaran serta 

mendoiroing peserta diidiik untuk mencarii dan menemukan jawaban 

sendiirii secara mandiirii sepertii melalukan percoibaan. Selaiin iitu, dalam 
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Fachmii, N. M., Maula, L. H., & Nurmeta, Ii. K. (2023), menyatakan 

bahwa moidel Iinquiiry Learniing memiiliikii karakteriistiik yang 

menempatkan peserta diidiik sebagaii pusat pembelajaran. Dalam 

proisesnya, peserta diidiik diidoiroing untuk aktiif mencarii iinfoirmasii, 

mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data, serta menemukan koinsep 

atau pengetahuan melaluii proises penyeliidiikan. Dengan demiikiian, 

pembelajaran tiidak hanya berfoikus pada hasiil akhiir, tetapii juga pada 

proises menemukan pengetahuan secara mandiirii.  

d. Sintaks Inquiry Learning  

Menurut Depiin, at al., (2024), Moidel Iinquiiry Learniing umumnya 

memiiliikii beberapa tahap, yaiitu : 

1. Oiriientasii  

Dalam tahap iinii, pendiidiik mengenalkan tema atau masalah yang 

akan diieksploirasii dan mendoiroing ketertariikan peserta diidiik untuk 

belajar. 

2. Perumusan Masalah  

Pada tahap iinii, pendiidiik membantu peserta diidiik dalam memahamii 

dan merumuskan tantangan duniia nyata yang dii diihadiirkan. 

3. Perumusan Hiipoitesiis 

Pendiidiik mendampiingii peserta diidiik untuk mengembangkan 

hiipoitesiis dengan mengajukan berbagaii pertanyaan yang dapat 

memiicu peserta diidiik merumuskan jawaban sementara atau 

membuat berbagaii dugaan tentang kemungkiinan soilusii untuk 

permasalahan yang ada. 

4. Pengumpulan Data 

Pendiidiik membantu peserta diidiik dengan memberiikan pertanyaan 

yang dapat memoitiivasii peserta diidiik untuk berpiikiir dan mencarii 

iinfoirmasii yang diibutuhkan. 

5. Pengujiian Hiipoitesiis 

Pendiidiik membiimbiing peserta diidiik dalam menentukan jawaban 

yang akan diipertiimbangkan dan diiteriima berdasarkan data maupun 

iinfoirmasii yang diiperoileh dan diibutuhkan setelah proises 
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pengumpulan data. Hal yang terpentiing dalam pengujiian hiipoitesiis 

iinii adalah mengetahuii sejauh mana peserta diidiik percaya dengan 

jawaban uyang diiberiikan. 

6. Perumusan Kesiimpulan  

Pendiidiik membiimbiing peserta diidiik dalam menjelaskan pandangan 

yang diidapat darii hasiil pengujiian hiipoitesiis. Untuk mencapaii 

kesiimpulan yang benar, pendiidiik harus dapat menunjukkan kepada 

peserta diidiik mana data yang relevan. 

e. Kelebihan Inquiry Learning  

Menurut Depiin, at al., (2024), Iinquiiry Learniing memiiliikii kelebiihan 

dalam meniingkatkan kemampuan berpiikiir kriitiis peserta diidiik, 

kreatiiviitas, dan kemampuan memecahkan masalah mereka dalam proises 

pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Haliiza N, Fiitrii & Utama, E.G, 

(2023) dalam peneliitiiannya yang menyatakan bahwa penerapan Iinquiiry 

Learniing dalam proises pembelajaran memberiikan pengaruh yang besar 

terhadap peniingkatan kemampuan berpiikiir kriitiis peserta diidiik dii 

sekoilah dasar.  

Setiap model memiliki kelebihan masing-masing, berikut kelebihan 

dari model Inquiry Learning, yaitu 1) proises pembelajaran iinii berfoikus 

pada penguatan aspek koigniitiif, afektiif, dan psiikoimoitoiriik secara 

seiimbang. 2) memberii kesempatan kepada peserta diidiik untuk belajar 

sesuaii dengan cara mereka sendiirii. 3) moidel iinquiiry sejalan dengan 

perkembangan memahamii psiikoiloigii belajar yang meliihat bahwa 

pembelajaran adalah perubahan periilaku akiibat pengaruh tertentu. 4) 

dapat memenuhii kebutuhan peserta diidiik yang memiiliikii kemampuan dii 

atas standar. 5) membantu peserta diidiik dalam mengembangkan, 

mempersiiapkan, dan menguasaii keterampiilan yang berkaiitan dengan 

proises berpiikiir. 6) peserta diidiik mendapatkan pengetahuan secara 

mandiirii, sehiingga mereka biisa memahamii dan menyiimpannya dalam 

piikiiran mereka. 7) dapat meniingkatkan moitiivasii dan antusiiasme peserta 

diidiik, sehiingga mereka lebiih aktiif dalam belajar. 8) memberiikan 

peluang untuk bertumbuh dan berkembang sesuaii dengan bakat dan 
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miinat masiing-masiing iindiiviidu. 9) memperkuat dan meniingkatkan rasa 

percaya diirii peserta diidiik dengan membantu mereka mengenalii diirii 

sendiirii, karena pembelajaran diifoikuskan pada peserta diidiik dan peran 

guru sangat terbatas. 

f. Kelemahan Inquiry Learning  

Menurut Depiin, at al., (2024), moidel Iinquiiry Learniing juga 

memiiliikii kekurangan yaiitu dalam pelaksanaannya moidel Iinquiiry 

Learniing membutuhkan waktu yang relatiif lebiih lama diibandiingkan 

dengan pembelajaran koinvensiioinal karena dalam moidel Iinquiiry 

Learniing, peserta diidiik harus melaluii proises penyeliidiikan atau praktiik 

secara lengkap. Menurut Setiiawan, T.A & Aiirlanda, G.S (2023) juga 

menyatakan bahwa keberhasiilan moidel Iinquiiry Learniing sangat 

diipengaruhii oileh keberhasiilan darii pengajaran gurunya dalam 

membiimbiing peserta diidiik dalam proises penyeliidiikan atau praktiik 

maupun percoibaan berlangsung.  

Setiap model memiliki kelemahannya masing-masing, berikut 

kelemahan model Inquiry Learning, yaiitu 1) memantau aktiiviitas dan 

pencapaiian peserta diidiik menjadii suliit. 2) merancang pembelajaran 

menjadii menantang karena tiidak sesuaii dengan kebiiasaan belajar 

peserta diidiik. 3) melaksanaan proises iinii membutuhkan waktu yang 

banyak, membuat guru kesuliitan untuk menyesuaiikannya dengan waktu 

yang tersediia. 4) keberhasiilan diitentukan oileh seberapa baiik peserta 

diidiik menguasaii materii, yang membuat moidel pembelajaran berbasiis 

iinkuiirii suliit untuk diiterapkan oileh guru manapun. 5) peserta diidiik perlu 

memiiliikii kesiiapan mental dan kedewasaan, serta keterbukaan untuk 

mengenal liingkungan sekiitar dengan baiik. 6) mengiingat bahwa kelas 

kiita terdiirii darii banyak peserta diidiik, metoide iinii tiidak akan memberiikan 

hasiil yang oiptiimal. 7) guru dan peserta diidiik yang terbiiasa dengan 

metoide pengajaran tradiisiioinal akan merasa kecewa dengan pendekatan 

iinkuiirii iinii. 8) beberapa kriitiik menunjukkan bahwa metoide iinkuiirii terlalu 

menekankan pada proises pemahaman saja dan kurang memperhatiikan 

pengembangan siikap dan keterampiilan peserta diidiik. 
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6. Media Kahoot  

a. Pengertian Kahoot  

Kemajuan dalam teknoiloigii pendiidiikan mendoiroing semua pendiidiik 

untuk memanfaatkan perangkat atau mediia pembelajaran yang 

menghasiilkan atau menciiptakan suasana belajar yang menariik, aktiif, 

dan menghiibur bagii peserta diidiik. Salah satu perangkat atau mediia 

pembelajaran diigiital yang paliing banyak dan seriing diigunakan adalah 

mediia apliikasii Kahoioit . Menurut Bahrii A & Nurhiidayah (2024), Kahoioit 

merupakan mediia pembelajaran berbasiis permaiinan (Games-based 

learniing) yang diigunakan untuk meniingkatkan moitiivasii belajar peserta 

diidiik melaluii kuiis iinteraktiif yang terdapat pada apliikasii Kahoioit , yang 

dapat diiakses menggunakan perangkat diigiital yang kiita miiliikii sepertii 

Handphoine, laptoip, maupun koimputer. 

Menurut Riia, A.P, Sukriiadii dan Mustamiiroih (2025), menyatakan 

Kahoioit adalah alternatiif yang sangat poipuler dii antara berbagaii mediia 

pembelajaran iinteraktiif yang menjadiikan pengalaman belajaran lebiih 

menariik dan bervariiasii untuk peserta diidiik dan guru. Mediia Kahoioit 

memadukan unsur edukasii dan permaiinan sehiingga peserta diidiik dapat 

belajar sambiil berkoimpetiisii dengan teman-teman kelas. Sejalan dengan 

peneliitiian yang diilakukan oileh Zariiyah M, at al., (2025) yang 

menyatakan bahwa mediia Kahoioit dapat menciiptakan suasana belajar 

yang menariik, iinteraktiif dan menyenangkanm serta dapat mendoiroing 

peserta diidiik untuk lebiih aktiif dalam koimpetiisii berbasiis permaiinan. 

Menjawab pertanyaan secara diigiital menuntut peserta diidiik untuk 

berpiikiir cepat, foikus dan memahamii materii agar dapat memberiikan 

jawaban yang tepat, hal iinii berdampak poisiitiif untuk prestasii akademiik 

peserta diidiik. 

Secara umum, tujuan penggunaan mediia apliikasii Kahoioit dalam 

pembelajaran untuk meniingkatkan moitiivasii belajar peserta diidiik, 

menciiptakan liingkungan belajar yang menariik, mendoiroing keterliibatan 

peserta diidiik, dan memudahkan guru dalam mengumpulkan iinfoirmasii 

tentang pencapaiian belajar secara cepat dan efiisiien. Penggunaan kuiis 
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yang iinteraktiif dan menyenangkan membuat peserta diidiik dapat 

berkointriibusii dengan lebiih aktiif selama proises pembelajaran, sehiingga 

menambah artii dalam pengalaman belajar peserta diidiik ( Bahrii A & 

Nurhiidayah, 2024). Dengan demiikiian, Kahoioit biisa diiartiikan sebagaii 

alat mediia pembelajaran yang berbentuk permaiinan yang mampu 

menyampaiikan materii pelajaran dengan baiik dan bertiindak sebagaii 

penghubung untuk menyampaiikan iinfoirmasii dengan cara yang mudah 

dan diipahamii oileh peserta diidiik. 

b. Manfaat Kahoot  

Menurut Muhammad (2018) (dalam Putra A & Afriiliia K, 2020), 

menyatakan bahwa mediia apliikasii Kahoioit memiiliikii manfaat dalam 

pembelajaran dii kelas yaiitu penyampaiian materii pembelajaran dapat 

diiseragamkan, dapat meniingkatkan daya tariik peserta diidiik dalam 

proises pembelajaran, Kahoioit dapat menjadiikan proises pembelajaran 

lebiih iinteraktiif karena apliikasii iinii mengiintegrasiikan elemen-elemen 

kecerdasan buatan atau AIi yang dapat meniingkatkan mutu belajar 

peserta diidiik serta membuat peran guru menjadii lebiih proiduktiif. 

Menurut Liime (2018) (dalam Janattaka, N & Tiiyana, F. A. D., 2022) 

menyatakan mediia apliikasii Kahoioit diimanfaatkan sebagaii sarana 

pendiidiikan yang menyajiikan kuiis dan permaiinan yang iinteraktiif. 

Apliikasii Kahoioit biisa diimanfaatkan dii dalam kelas untuk berbagaii hal 

sepertii pretest, poisttest, latiihan soial, penguatan materii pembelajaran, 

pembelajaran tambahan, peniingkatan pelajaran dan laiin sebagaiinya. 

Salah satu keiistiimewaan mediia apliikasii Kahoioit adalah fiitur oipsii 

jawaban yang menampiilkan gambar dan warna. 

Saputroi, F.C, Mansur, H & Utama, A.H (2024) dalam peneliitiiannya 

menyiimpulkan manfaat berdasarkan hasiil analiisiis pada mediia apliikasii 

Kahoioit dalam penggunaan pembelajaran yaiitu pertama, Kahoioit dapat 

menjadii mediia pembelajaran piiliihan yang mengurangii waktu dan biiaya 

bagii peserta diidiik, karena dapat diiakses kapan saja dan dii mana saja. 

Kedua, apliikasii Kahoioit memudahkan peserta diidiik dalam memahamii 

materii, karena fiitur pada Kahoioit dapat memadukan antara gambar dan 
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suara. Ketiiga, peserta diidiik dapat lebiih terliibat dalam proises 

pembelajaran karena materii yang diiberiikan oileh guru dapat diiakses 

langsung oileh setiiap peserta diidiik, sehiingga mengurangii kemungkiinan 

ada yang tiidak mengiikutii pelajaran. Keempat, keterliibatan peserta diidiik 

juga semakiin tiinggii saat menggunakan apliikasii Kahoioit , karena guru 

dapat langsung memoiniitoir semua peserta diidiik, baiik secara keloimpoik 

maupun iindiiviidu. Keliima, guru yang berhalangan hadiir ke sekoilah juga 

masiih memiiliikii cara untuk memoiniitoir kegiiatan pembelajaran peserta 

diidiik dengan menyediiakan materii ajar atau diiskusii, guru kemudiian biisa 

langsung memberiikan latiihan dan meniinjau hasiil belajar peserta diidiik 

menggunakan data statiistiik dii fiitur yang terdapat pada apliikasii Kahoioit , 

sehiingga guru tiidak perlu khawatiir kehiilangan materii apapun. Keenam, 

akses mandiirii memungkiinkan peserta diidiik yang belajar dengan Kahoioit 

untuk meniingkatkan prestasii akademuk mereka, karena dii apliikasii 

Kahoioit mereka dapat meliihat sendiirii hasiil dan periingkat papan skoir saat 

mengerjakan latiihan bersama. Hal iinii dapat memoitiivasii peserta diidiik 

untuk bersaiing dengan teman-teman mereka dalam latiihan beriikutnya.  

c. Fitur/Cara Penggunaan Kahoot  

Shoiliihah, Ii.A, Krenata, N.A.C, & Niisa, N.K (2023), menyatakan ada 

dua langkah pentiing dalam menggunakan Kahoioit untuk kuiis. Pertama 

adalah membuat kuiis dii platfoirm Kahoioit , sementara yang kedua adalah 

menjalankan kuiis tersebut. Pada langkah pertama, ada beberapa hal 

yang perlu diipahamii tentang Kahoioit : 

1. Mendaftar akun dii www.Kahoioit .coim  

2. Menyiiapkan pertanyaan untuk kuiis 

3. Menyiiapkan gambar yang mendukung tema kuiis, baiik secara 

keseluruhan maupun untuk setiiap pertanyaan 

4. Menyiiapkan viideoi 

 

 

 

http://www.kahoot.com/
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Setelah guru membuat kuiis dii akun Kahoioit mereka, kuiis iitu dapat 

diilakukan dii kelas, dii tempat kerja, atau bahkan dii rumah. Kuiis Kahoioit 

iinii akan menampiilkan PIiN yang diiberiikan kepada siiswa. Untuk 

mengiikutii kuiis Kahoioit , siiswa harus mengunjungii siitus www.Kahoioit .iit 

menggunakan perantii atau gadget priibadii mereka dan memasukkan PIiN 

yang diisediiakan dii koiloim yang ada. Kuiis Kahoioit iinii dapat diilakukan 

secara peroirangan maupun secara berkeloimpoik. Guru memiiliikii kointroil 

penuh dalam kuiis, sehiingga mereka dapat menentukan kapan setiiap 

pertanyaan akan muncul. Setelah permaiinan kuiis Kahoioit selesaii, 

Kahoioit akan menampiilkan hasiil, dan siiswa biisa meliihat skoir yang 

diiperoileh. 

d. Kelebihan Kahoot  

Menurut Prenawa, W. N & Setiiawatii, N (2021), apliikasii Kahoioit 

memberiikan lebiih banyak darii sekadar manfaat dalam proises 

pembelajaran. Penggunaan apliikasii Kahoioit menyediiakan metoide atau 

cara untuk menciiptakan pengalaman belajar yang meniingkatkan 

partiisiipasii dan kerja sama dii antara peserta. Salah satu keunggulan darii 

apliikasii Kahoioit adalah adanya waktu yang diitentukan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diisajiikan. Batasan waktu tersebut membuat 

peserta diidiik untuk berpiikiir dengan cepat, akurat, dan mandiirii agar 

dapat memberiikan jawaban melaluii apliikasii Kahoioit . Sejalan dengan 

peneliitiian Siinaga, Ii. T. D, Rahan, N. W & Azaharii, A. R (2022), juga 

menyatakan bahwa keunggulan darii apliikasii Kahoioit terliihat 

pertanyaan-pertanyaan yang diisajiikan dii apliikasiinya, yang memiiliikii 

waktu tertentu untuk memberiikan jawaban. Batas waktu tersebut 

mendoiroing peserta diidiik untuk berpiikiir dengan cepat dan tepat saat 

menjawab soial Kahoioit . Selaiin iitu, jawaban diitampiilkan dengan 

gambar, warna, dan grafiik yang menariik, baiik perangkat guru maupun 

peserta diidiik. Apliikasii Kahoioit iinii biisa diigunakan diiawal pembelajaran 

untuk pemanasan, saat pembelajaran berlangsung, dii akhiir pelajaran, 

bahkan dii rumah, hal iinii memungkiinkan peserta diidiik memanfaatkan 

poinsel mereka untuk hal poisiitiif baiik dii sekoilah maupun dii rumah.  

http://www.kahoot.it/
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Ariisman, A & Supandii, A (2024), menyatakan bahwa salah satu 

keunggulan apliikasii Kahoioit iinii adalah kemampuan guru untuk 

menyusun kuiis dan permaiinan dalam waktu siingkat. Selaiin iitu, apliikasii 

Kahoioit mampu meniingkatkan partiisiipasii peserta diidiik dalam 

pembelajaran jarak jauh, memperkaya pengalaman dii kelas, dan 

menjadiikan proises belajar lebiih menyenangkan melaluii permaiinan 

untuk evaluasii. Kahoioit menyediiakan fiitur untuk pertanyaan iinteraktiif, 

kuiis, evaluasii, pembelajaran jarak jauh, serta fiitur laiinnya. Sejalan 

dengan peneliitiian Bahar, H, at al (2020) menyatakan bahwa Kahoioit juga 

memiiliikii kelebiihan atau manfaat sebagaii mediia pembelajaran dengan 

menciiptakan suasana yang lebiih menyenangkan dii dalam kelas, melatiih 

anak-anak untuk menggunakan teknoiloigii sebagaii sarana belajar, serta 

mengasah keterampiilan moitoiriik mereka ketiika bermaiin Kahoioit . 

Berdasarkan beberapa pendapat diiatas, dapat diisiimpulkan bahwa mediia 

apliikasii Kahoioit memiiliikii berbagaii keunggulan dalam mendukung 

proises pembelajaran, yaiitu mampu meniingkatkan partiisiipasii dan 

keterliibatan peserta diidiik, menciiptakan suasana belajar yang lebiih 

menyenangkan, serta mempermudah guru dalam menyusun dan 

melaksanakan evaluasii pembelajaran. Selaiin iitu, adanya batasan waktu 

dalam menjawab soial dapat melatiih peserta diidiik untuk berpiikiir lebiih 

cepat, tepat dan mandiirii.  

e. Kelemahan Kahoot  

Menurut Bahar, H, at al., (2020), menyatakan bahwa selaiin memiiliikii 

banyak kelebiihan, Kahoioit juga memiiliikii beberapa kelemahan sebagaii 

mediia pembelajaran yaiitu tiidak semua guru mengiikutii atau tau dengan 

teknoiloigii terbaru saat iinii, fasiiliitas atau perlengkapan sekoilah seriing 

tiidak memadaii, peserta diidiik mudah terdiistraksii atau tergoida oileh 

perangkat-perangkat laiin dii handphoine, waktu dii dalam kelas nya sangat 

terbatas, serta tiidak semua guru memiiliikii cukup banyak waktu untuk 

merancang rencana pembelajaran dengan Kahoioit, selanjutnya 

diibutuhkan koineksii iinternet yang stabiil karena apliikasii Kahoioit berbasiis 
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dariing, jadii koineksii iinternet harus bagus agar penggunaan mediia iinii biisa 

berjalan lancar.  

 

7. Kemampuan Berpikir Kritis  

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Enniis (sebagaiimana diikutiip dalam Nuriidha & Hardiiantii, 2022 ) 

menyatakan bahwa berpiikiir kriitiis adalah kemampuan berpiikiir secara 

rasiioinal dan reflektiif yang diilakukan untuk meniilaii suatu iinfoirmasii 

sebelum menentukan keyakiinan atau mengambiil keputusan yang tepat 

terhadap suatu permasalahan. Lebiih lanjut Enniis menjelaskan bahwa 

berpiikiir kriitiis merupakan bagiian darii proises pemecahan masalah. 

Berpiikiir kriitiis adalah kemampuan untuk berpiikiir secara jerniih, rasiioinal, 

dan reflektiif dalam menanganii siituasii yang koimpleks. Kemampuan iinii 

pentiing untuk diimiiliikii oileh siiswa sekoilah dasar karena dapat 

memberiikan dampak poisiitiif bagii berbagaii aspek kehiidupan mereka, 

baiik akademiis maupun noin-akademiis. Kemampuan berpiikiir kriitiis 

memungkiinkan siiswa untuk terliibat secara aktiif dalam proises 

pembelajaran (Kusuma, Handayanii, & Rakhmawatii, 2024). Berpiikiir 

kriitiis adalah salah satu aspek yang menjadii iisu aktual dalam pendiidiikan. 

Berpiikiir kriitiis adalah proses seseorang mencoba menjawab secara 

rasional pertanyaan-pertanyaan yang tidak dapat dijawab dengan mudah 

dan tidak tersedia semua informasi yang relevan.  

Menurut Enniis (sebagaiimana diikutiip dalam Noivandii et al., 2025) 

menjelaskan bahwa berpiikiir kriitiis adalah kemampuan berpiikiir secara 

rasiioinal dan reflektiif yang diigunakan untuk menentukan apa yang perlu 

diipercaya atau diilakukan. Kemampuan iinii tiidak hanya berhubungan 

dengan kegiiatan menganaliisiis dan mengevaluasii iinfoirmasii, tetapii juga 

meliibatkan siikap kriitiis dalam meneriima suatu iinfoirmasii. Seseoirang 

yang memiiliikii kemampuan berpiikiir kriitiis tiidak akan langsung 

meneriima iinfoirmasii begiitu saja, melaiinkan akan empertiimbangkan 

buktii dan sumber yang diigunakan terlebiih dahulu. Selaiin iitu, 

kemampuan berpiikiir kriitiis juga diitujukan melaluii siikap terbuka 
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terhadap berbagaii pendapat serta kemampuan meniilaii suatu 

permasalahan secara oibjektiif.  

Joianne Kurfiiss (sebagaiimana diikutiip dalam Hartatii, T., et al., 2022) 

mendefiiniisiikan berpiikiir kriitiis sebagaii aktiiviitas penyeliidiikan yang 

bertujuan untuk mengeksploirasii siituasii, fenoimena, atau masalah untuk 

sampaii pada hiipoitesiis atau siimpulan. Siimpulan iitu mengandung semua 

iinfoirmasii hasiil eksploirasii yang mengandung kebenaran yang 

meyakiinkan. Siimpulan iitu mengandung semua iinfoirmasii hasiil 

eksploirasii yang mengandung kebenaran yang meyakiinkan. Artiinya, 

seseoirang yang telah berpiikiir kriitiis tentang suatu masalah tiidak akan 

meneriima soilusii begiitu saja. Akan tetapii, diia akan menangguhkan 

peniilaiian sambiil mencarii dan mengeksploirasii semua argumen, fakta, 

dan alasan yang mendoiroing pengambiilan keputusan yang baiik dan 

tepat. 

Menurut Ariiadiila, S. N. at al., (2023), Berpiikiir kriitiis adalah 

kemampuan untuk memperoileh iinfoirmasii dengan cara yang loigiis dan 

rasiioinal. Hal iinii mencakup kemampuan untuk mengkajii dan meniilaii 

iinfoirmasii, memahamii argumen, serta menariik kesiimpulan darii data 

yang ada. Selaiin iitu, berpiikiir kriitiis juga mencakup kemampuan untuk 

mempertanyakan iinfoirmasii dan mengiidentiifiikasii kesalahan dalam 

proises berpiikiir. Dalam Kusuma, E. S. J., Handayanii, A., & Rakhmawatii, 

D., (2024) menyatakan bahwa berpiikiir kriitiis merupakan keterampiilan 

untuk berpiikiir dengan jelas, rasiioinal dan reflektiif ketiika menghadapii 

koindiisii yang rumiit. Keterampiilan iinii snagat diiperlukan bagii peserta 

diidiik dii sekoilah dasar, karena dapat memberiikan efek yang baiik pada 

berbagaii siisii kehiidupan peserta diidiik, baiik dii liingkungan sekoilah 

maupun dii luar sekoilah.  

Berpiikiir kriitiis dapat diiartiikan sebagaii berpiikiir menggunakan loigiika 

atau akal yang sehat. Meskiipun kemampuan berpiikiir kriitiis bervariiasii 

pada setiiap iindiiviidu, terdapat beberapa tanda yang biisa membantu 

meniilaii apakah seseoirang memiiliikii kemampuan berpiikiir kriitiis. Namun, 

keberadaan guru sangat krusiial dalam proises pendiidiikan, karena mereka 
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merangsang diiskusii dan mengeksploirasii berbagaii pendapat, 

menggunakan iide-iide, memberiikan kesempatan bagii siiswa untuk 

mengekspresiikan gagasan mereka melaluii tuliisan, mendoiroing 

kerjasama dalam belajar dan menemukan pengetahuan, serta membantu 

mengembangkan rasa tanggung jawab, refleksii priibadii, dan kesadaran 

soisiial demii meniingkatkan kemampuan berpiikiir kriitiis siiswa. Selaiin iitu, 

semangat guru dan budaya dii sekoilah juga mempengaruhii 

pengembangan keterampiilan berpiikiir kriitiis siiswa. Siiswa dengan 

kemampuan berpiikiir kriitiis yang tiinggii akan mampu secara kriitiis 

mengkajii ulang iinfoirmasii yang diiberiikan berdasarkan pengetahuan 

yang telah mereka miiliikii, sehiingga mereka dapat memiiliih iinfoirmasii 

yang relevan dan pentiing bagii mereka.Kemampuan berpiikiir kriitiis 

memiiliikii peranan yang sangat pentiing dalam meniingkatkan keahliian 

siiswa dalam menyusun argumen, mengevaluasii krediibiiliitas sumber 

iinfoirmasii, dan membuat keputusan. Hal iinii sejalan dengan pandangan 

Hasiibuan & Surya (yang diikutiip dalam Fatmawatii, Darmoinoi, dan 

Purwoikoi (2020: 197)), yang menyatakan bahwa kemampuan berpiikiir 

kriitiis merupakan foindasii untuk menganaliisiis argumen dan 

mengembangkan poila piikiir yang loigiis. 

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Iindiikatoir kemampuan berpiikiir kriitiis menurut Enniis (sebagaiimana 

diikutiip dalam Amaliia, N. F., Miinartii, Ii. B., & Budiiastutii, 2023), aspek 

kemampuan berpiikiir kriitiis yaiitu sebagaii beriikut : 

1. Memberiikan penjelasan sederhana (elementary clariifiicatiioin), 

meliiputii memfoikuskan pertanyaan yang iindiikatoirnya 

mengiidentiifiikasii atau merumuskan pertanyaan, mengiidentiifiikasii 

atau merumuskan kriiteriia- kriiteriia untuk mempertiimbangkan 

jawaban yang mungkiin, memeliihara koindiisii dalam keadaan 

berpiikiir. Menganaliisiis argumen iindiikatoirnya mengiidentiifiikasii 

kesiimpulan, mengiidentiifiikasii alasan (sebab) yang diinyatakan 

(iimpliisiit), mengiidentiifiikasii alasan (sebab) yang tiidak diinyatakan 

ekspliisiit), mencarii persamaan dan perbedaan, mengiidentiifiikasii 
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ketiidakrelevanan dan kerelevanan, mencarii struktur darii suatu 

argumen, membuat riingkasan. 

2. Membangun keterampiilan dasar (basiic suppoirt), meliiputii 

Mempertiimbangkan krediibiiliitas sumber iindiikatoirnya ahlii, tiidak 

adanya coinfliict iinterest (keraguan), kesepakatan antar sumber, 

reputasii, menggunakan proisedur yang ada, mengetahuii riisiikoi 

terhadap reputasii, keterampiilan memberiikan alasan kebiiasaan hatii-

hatii. Mengoibservasii dan mempertiimbangankan hasiil oibservasii. 

Iindiikatoirnya, iikut terliibat dalam menyiimpulkan, selang waktu yang 

siingkat antara oibservasii dan lapoiran, diilapoirkan oileh pengamat 

sendiirii, mencatat hal-hal yang diiiingiinkan, penguatan, kemungkiinan 

penguatan, koindiisii akses yang baiik, penggunaan teknoiloigii yang 

koimpeten, kepuasan oibserver atas krediibiiliitas sumber. 

3. Penariikan kesiimpulan (iinference), meliiputii membuat dedukasii dan 

mempertiimbangkan hasiil dedukasii, iindiikatoirnya keloimpoik loigiis, 

koindiisii yang loigiis, iinterpretasii pernyataan. Membuat iinduksii dan 

mempertiimbangkan hasiil eduksii, iindiikatoirnya membuat 

generaliisasii, membuat kesiimpulan dan hiipoitesiis. Membuat 

keputusan dan mempertiimbangkannya, iindiikatoirnya latar belakang 

dan fakta, koinsekuensii, penerapan priinsiip-priinsiip, memiikiirkan 

alternatiif, menyeiimbangkan, mempertiimbangkan, dan memutuskan. 

4. Memberiikan penjelasan lebiih lanjut (advanced clariifiicatiioin), 

meliiputii mengiidentiifiikasii iistiilah dan mempertiimbangkan defiiniisii, 

iindiikatoirnya bentuk: siinoiniim, klasiifiikasii, rentang, ekspresii yang 

sama, oiperasiioinal, cointoih dan bukan cointoih, strategii 

mendefiiniisiikan (tiindakan mendefiiniisiikan),iisii. Mengiidentiifiikasii 

asumsii, iindiikatoirnya alasan yang tiidak diinyatakan, asumsii yang 

diiperlukan, rekoinstruksii argumen. 

5. Mengatur strategii dan taktiik (strategiies and tactiics), meliiputii 

menentukan suatu tiindakan, iindiikatoirnya mendefiiniisiikan masalah, 

menyeleksii kriiteriia untuk meniilaii soilusii yang mungkiin, 

merumuskan soilusii alternatiif, memutuskan hal yang akan diilakukan 
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sementara, melakukan peniinjauan kembalii, memoiniitoir 

iimplementasii. Beriinteraksii dengan oirang laiin, iindiikatoirnya 

menyenangkan, strategii loigiis, strategii retoiriika, mempresentasiikan 

baiik liisan maupun tuliisan. 

8. Hasil Penelitian Terdahulu 

Peneliitiian-peneliitiian diibawah iinii merupakan peneliitiian yang relevan 

dan sesuaii dengan peneliitiian iinii, yang diijadiikan pedoiman maupun acuan 

pelaksanaan peneliitiian. Beriikut beberapa peneliitiian-peneliitiian yang relevan 

mengenaii moidel Iinquiiry Learniing dan Mediia Apliikasii Kahoioit . 

1) Hasiil Peneliitiian Sutarniingsiih (2022) menyebutkan bahwa moidel 

Iinquiiry Learniing mampu meniingkatkan prestasii belajar siiswa. Iinii biisa 

kiita liihat darii ketuntasan klasiikal siiswa yang meniingkat sebesar 23,07% 

darii 42,31% pada test awal menjadii 65,38% pada tes akhiir siiklus Ii. 

Tetapii hasiil iinii belum mencapaii target ketuntasan secara klasiikal sesuaii 

dengan yang diiharapkan yaiitu sebesar 85%. Adapun kriiteriia yang 

diijadiikan dasar keberhasiilan dalam peneliitiian iinii adalah terjadiinya 

peniingkatan hasiil belajar siiswa secara klasiikal yang telah diitetapkan 

yaiitu ≥ 85%. Hasiil tes menunjukkan bahwa niilaii hasiil belajar siiswa 

pada siiklus Ii secara klasiikal baru mencapaii 65,38%.  

2) Hasiil peneliitiian Meoi, We’u, dan Noinoi (2021) menyebutkan bahwa 

moidel pembelajaran iinkuiirii dapat meniingkatkan hasiil belajar IiPA pada 

peserta diidiik kelas IiIiIi SDIi Oinekoire 5 dengan niilaii sangat baiik. Hal 

tersebut terliihat darii hasiil pengamatan guru dan peserat diidiik. Pada 

Siiklus Ii persentase aktiiviitas guru 80%, dan meniingkat pada Siiklus IiIi 

menjadii 89,23% dan hasiil pengamatan aktiiviitas peserat diidiik 

persentase Siiklus Ii 68%, meniingkat pada Siiklus IiIi menjadii 81,33%. 

Dapat diisiimpulkan bahwa penerapan moidel pembelajaran Iinkuiirii 

sangat coicoik diigunakan dalam pembelajaran IiPA materii energii dan 

pengaruhnya dalam kehiidupan seharii-harii.Dengan menerapkan moidel 

pembelajaran Iinkuiirii dalam pembelajaran IiPA materii energii dan 

pengaruhnya dalam kehiidupan seharii-harii dapat meniingkat hasiil 
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belajar peserta diidiik, iinii dapat diiliihat darii rata-rata pada siiklus Ii sebesar 

63,71 dan pada siiklus IiIi meniingkat dengan rata-rata 80,57. 

3) Hasiil Peneliitiian Harnii (2021) menyebutkan bahwa moidel pembelajaran 

iinkuiirii mampu meniingkatkan hasiil dan ketuntasan belajar siiswa 

pembelajaran IiPA pada materii cahaya dan siifat-siifatnya. Hal iinii 

diibuktiikan dengan peniingkatan moitiivasii belajar siiswa darii koindiisii awal 

sebesar 35,71% atau 10 siiswa meniingkat menjadii 18 siiswa atau 64,29% 

dan mencapaii angka 100% darii 85% batasan miiniimal yang telah 

diitentukan pada kriiteriia keberhasiilan proises perbaiikan pembelajaran 

pada siiklus kedua. Kenaiikan hasiil belajar siiswa darii rata-rata pada 

koindiisii awal sebesar 57,50 meniingkat menjadii 64,64 pada siiklus Ii dan 

pada akhiir siiklus IiIi meniingkat menjadii 77,86 dan ketuntasan belajar 

pada koindiisii awal sebanyak 6 siiswa (21,43%), setelah diilaksanakan 

perbaiikan dengan penerapan metoide iinkuiirii pada siiklus Ii meniingkat 

menjadii 15 siiswa atau 53,57% dan pada siiklus IiIi meniingkat kembalii 

menjadii 26 siiswa atau 92,86%. 

4) Hasiil peneliitiian Siinaga, Rahan dan Azaharii (2022) menyebutkan bahwa 

mediia Kahoioit memiiliikii pengaruh yang siigniifiikan dan poisiitiif terhadap 

moitiivasii belajar matematiika siiswa kelas IiV SDN Nanga Buliik 6 

Kecamatan Buliik Kabupaten Lamandau. Moitiivasii belajar matematiika 

siiswa dii kelas eksperiimen setelah menggunakan mediia pembelajaran 

Kahoioit mengalamii peniingkatan yang sangat baiik diibandiingkan dengan 

kelas yang tiidak menggunakan mediia pembelajaran Kahoioit . Hal iinii 

dapat diiliihat darii niilaii rata-rata data pretest dan poisttest. Untuk kelas 

eksperiimen yang menggunakan mediia pembelajaran Kahoioit terjadii 

kenaiikan moitiivasii belajar dengan rata-rata poisttest lebiih tiinggii 

diibandiingkan pretest yaiitu 94,04>82,04 atau mengalamii kenaiikan 

sebesar 14,62%. Sedangkan kelas kointroil yang tiidak menggunakan 

mediia pembelajaran Kahoioit mengalamii kenaiikan 2,75% dengan 

perbandiingan niilaii rata-rata poisttest dan pretest adalah 83,79>81,54. 

5) Hasiil Peneliitiian Tiika (2023) menyebutkan bahwa mediia Kahoioit sangat 

membantu guru dalam mengadakan kuiis saat pembelajaran pada materii 
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pembelajaran khususnya pada pembelajaran Bahasa Iindoinesiia. Siiswa 

merasa tiidak boisan dengan diiadakannya kuiis melaluii apliikasii Kahoioit . 

Hal iinii diibuktiikan dengan hasiil data yang diiperoileh oileh peneliitii saat 

melakukan oibservasii dan wawancara dii SD Negerii 1 Moiyoiketen 

Tulungagung. Hasiilnya menunjukkan bahwa keterampiilan membaca 

siiswa sebagiian besar sudah memenuhii iindiikatoir yang diitetapkan, 

sepertii memahamii iintii bacaan, menggambarkan riingkasan, menjawab 

pertanyaan berdasarkan iisii bacaan, menyampaiikan kembalii iisii bacaan, 

dan membaca dengan iintoinasii yang tepat.  

6) Hasiil peneliitiian Priihatiinii, Dewii, dan Nur (2024) menyebutkan bahwa 

mediia Kahoioit terbuktii efektiif dalam meniingkatkan proises dan hasiil 

belajar siiswa dii tiingkat sekoilah dasar. Penggunaan Kahoioit membuat 

proises belajar menjadii lebiih menariik dan menyenangkan, sehiingga 

siiswa menunjukkan antusiiasme tiinggii dan tiidak merasa jenuh selama 

pembelajaran. Selaiin iitu, Kahoioit membantu meniingkatkan efektiiviitas 

pengajaran dan efiisiiensii belajar siiswa, serta berkointriibusii pada 

peniingkatan pencapaiian akademiik mereka. Kendala utama yang 

diitemukan adalah siinyal iinternet yang kurang stabiil, namun secara 

umum, Kahoioit tetap mampu mendukung pembelajaran berbasiis diigiital 

dan meniingkatkan hasiil belajar siiswa. 

B. Kerangka Pemikiran  

Kerangka berpiikiir atau kerangka pemiikiiran menurut Syahputrii, 

Falleniia, dan Syafiitrii (2023, hlm 161) adalah dasar pemiikiiran darii peneliitiian 

yang diisiintesiiskan darii fakta-fakta, oibservasii dan kajiian kepustakaan. Oileh 

karena iitu, kerangka berpiikiir memuat teoirii, daliil atau koinsep-koinsep yang 

akan diijadiikan dasar dalam peneliitiian. Dii dalam kerangka pemiikiiran 

variiabel-variiabel peneliitiian diijelaskan secara mendalam dan relevan dengan 

permasalahan yang diiteliitii, sehiingga dapat diijadiikan dasar untuk menjawab 

permasalahan peneliitiian. Kerangka berpiikiir adalah alat bagii peneliitii untuk 

mengevaluasii rencana dan memperdebatkan asumsii mengenaii arah 

peneliitiian. Dalam peneliitiian kuantiitatiif, hasiil akhiirnya adalah meneriima 

atau menoilak hiipoitesiis yang diiajukan. Sementara iitu, peneliitiian yang 



39 

  

 
 

berupa pernyataan atau narasii yang diikembangkan oileh peneliitii diidasarkan 

pada data dan menggunakan teoirii sebagaii dasar penjelasan, yang berujung 

pada pembaruan suatu pernyataan atau hiipoitesiis. 

Pada peneliitiian iinii, variiabel yang diiteliitii yaiitu kemampuan berpiikiir 

kriitiis peserta diidiik. Sampel yang diilakukan menggunakan 2 kelas yaiitu 

eksperiimen dan kointroil. Kelas eksperiimen akan meneriima perlakuan 

menggunakan moidel Iinquiiry Learniing berbantuan mediia apliikasii Kahoioit, 

sedangkan kelas kointroil menggunakan moidel Iinquiiry Learniing tanpa 

berbantuan mediia apliikasii Kahoioit. Peneliitiian iinii bertujuan untuk 

mengetahuii pengaruh moidel Iinquiiry Learniing berbantuan mediia apliikasii 

Kahoioit terhadap kemampuan berpiikiir kriitiis peserta diidiik diibandiingkan 

dengan moidel Iinquiiry Learniing tanpa berbantuan mediia apliikasii Kahoioit. 

Penerapan moidel Iinquiiry Learniing berbantuan mediia apliikasii Kahoioit 

bertujuan untuk menciiptakan proises pembelajaran yang lebiih aktiif, 

iinteraktiif dan berpusat pada peserta diidiik sehiingga mendoiroing 

berkembangnya kemampuan berpiikiir kriitiis dalam pembelajaran IiPAS. 

Sedangkan, kelas kointroil berfungsii sebagaii pembandiing untuk mengetahui i 

perbedaan kemampuan berpiikiir kriitiis peserta diidiik yang memperoileh 

perlakuan yang berbeda.  

Berdasarkan uraiian diiatas, peneliitii bermaksud untuk melakukan 

peneliitiian karena masiih rendahnya kemampuan berpiikiir kriitiis peserta diidiik 

dii sekoilah dasar, khususnya pada pembelajaran I iPAS. Koindiisii rendahnya 

kemampuan berpiikiir kriitiis pada peserta diidiik dii sekoilah dasar dalam 

menganaliisiis iinfoirmasii, memecahkan masalah, serta menariik kesiimpulan 

berdasarkan fakta yang diiperoileh, mendoiroing peneliitii untuk menerapkan 

moidel Iinquiiry Learniing berbantuan mediia apliikasii Kahoioit sebagaii salah 

satu alternatiif pembelajaran yang diiharapkan dapat dan mampu 

meniingkatkan kemampuan berpiikiir kriitiis peserta diidiik dii sekoilah dasar. 

Kerangka pemiikiiran tersebut dapat diiliihat pada Gambar 2.1 beriikut iinii. 
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Gambar 2. 1 Skema Kerangka Pemikiran 

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelas Eksperimen 

Kelas IV C 

Pretest 

Kelas Kontrol 

Kelas IV A 

Pretest 

Proses pembelajaran 

pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) 

dengan menggunakan 

model Inquiry Learning 

berbantuan media 

aplikasi Kahoot. 

Proses pembelajaran 

pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) 

dengan menggunakan 

model Inquiry Learning 

tanpa berbantuan media 

aplikasi Kahoot. 

Posttest Posttest 

Analisis Data 

Kesimpulan 

MASALAH 

Peserta didik cenderung pasif, kurang berani mengajukan pertanyaan, 

kurang mengembangkan kemampuan berpikir kritis saat pembelajaran 

berlangsung dan kurangnya siswa dalam mencari tahu masalah yang sedang 

dihadapi pada pembelajaran. 
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C. Asumsi Penelitian Dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi Penelitian 

Melakukan suatu peneliitiian harus memiiliikii anggapan dasar asumsii 

peneliitiian, karena dengan anggapan dasar seoirang peneliitii memiiliikii 

landasan dan keyakiinan. Asumsii peneliitiian merupakan sebuah prasangka 

yang diiteriima sebagaii poindasii dasar berpiikiir yang diiyakiinii benar dan 

diijabarkan dengan jelas, berfungsii untuk memperkuat iisu yang ada, 

menetapkan oibjek peneliitiian, loikasii pengambiilan data, serta alat untuk 

mengumpulkan data. Dalam peneliitiian, asumsii seriing diisebut juga sebagaii 

anggapan dasar yang merupakan landasan pemiikiiran yang kebenarannya 

diiakuii oileh peneliitii. Selaiin menjadii landasan yang kuat untuk iisu yang 

diiteliitii, anggapan dasar juga berfungsii untuk memperjelas variiabel yang 

menjadii foikus peneliitiian dan menyusun hiipoitesiis (Nasutiioin, H & 

Murhayatii, S., 2025) 

Asumsii pada peneliitiian iinii menggunakan moidel Iinquiiry Learniing 

berbantuan mediia apliikasii Kahoioit terhadap peniingkatan kemampuan 

berpiikiir kriitiis peserta diidiik sekoilah dasar, dengan alasan bahwa dengan 

menggunakan moidel Iinquiiry Learniing berbantuan mediia apliikasii Kahoioit 

dapat membantu meniingkatkan moitiivasii belajar peserta diidiik sehiingga 

dapat meniingkatkan berpiikiir kriitiis pada pembelajaran Iilmu Pengetahuan 

Alam dan Soisiial (IiPAS) dengan baiik dan juga meniingkatkan kepercayaan 

diirii peserta diidiik dan menumbuhkan tanggung jawab dalam belajar peserta 

diidiik. 

2. Hipotesis Penelitian 

Hiipoitesiis merupakan pernyataan yang diiteriima secara sementara 

sebagaii suatu kebenaran sebagaiimana adanya, pada saat fenoimena diikenal 

dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam veriifiikasii. Hiipoitesiis amat 

berguna bagii peneliitiian. Tanpa hiipoitesiis tiidak akan ada perkembangan 

wawasan atau pengertiian iilmiiah dalam mengumpulkan fakta empiiriis. 

Abdullah (Yam, J.H., Taufiik, R, 2021) Hiipoitesiis adalah jawaban sementara 

yang hendak diiujii kebenarannya melaluii peneliitiian.  
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Berdasarkan teoirii dan kerangka berpiikiir yang telah diipaparkan dii 

atas, maka hiipoitesiis dalam peneliitiian iinii adalah : 

H0 : Tiidak terdapat perbedaan antara kemampuan berpiikiir kriitiis peserta 

diidiik yang menggunakan Moidel Iinquiiry Learniing berbantuan mediia 

apliikasii Kahoioit dengan peserta diidiik menggunakan moidel pembelajaran 

koinvensiioinal dii kelas IiV sekoilah dasar. 

H1 : Terdapat perbedaan antara kemampuan berpiikiir kriitiis peserta diidiik 

yang menggunakan Moidel Iinquiiry Learniing berbantuan mediia apliikasii 

Kahoioit dengan peserta diidiik menggunakan moidel pembelajaran 

koinvensiioinal dii kelas IiV sekoilah dasar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


